
 
 

 
 

ISOLASI  SENYAWA YANG BERSIFAT ANTIOKSIDAN DARI 

JAMUR DDP PADA DAUN DEWA (Gynura segetum) 
 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Tugas Akhir 2 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh: 

RANDI SAGIA  

NIM/TM. 22036037/2022 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KIMIA  

DEPARTEMEN KIMIA 

 FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  
2026



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ISOLASI  SENYAWA  YANG BERSIFAT ANTIOKSIDAN DARI JAMUR DDP 

PADA DAUN DEWA (Gynura segetum) 

 

Randi Sagia 

 

 

ABSTRAK 

 

Jamur endofit merupakan salah satu sumber metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa yang 

berisfat antioksidan dari jamur endofit DDP yang berasosiasi dengan daun dewa (Gynura 

segetum). Proses isolasi diawali dengan kultivasi jamur pada media nasi, kemudian 

dilanjutkan dengan ekstraksi menggunakan pelarut metanol. Pemisahan senyawa dilakukan 

melalui kromatografi cair vakum (KCV), dan dilanjutkan dengan kromatografi kolom (KK) 

menggunakan eluen n-heksana : etil asetat. Fraksi setiap hasil pemisahan dianalisis 

menggunakan KLT dan diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH. Senyawa 

yang bersifat antioksidan hasil isolasi diperoleh dalam bentuk kristal sebanyak 5 mg dengan 

nilai IC₅₀ sebesar 110,01 µg/mL, sedangkan vitamin C memiliki nilai IC₅₀ sebesar 10,35 

µg/mL. Uji kemurnian menunjukkan satu noda tunggal pada KLT serta rentang titik leleh 

sebesar 185–186,5°C. Karakterisasi senyawa menggunakan uji Liebermann–Burchard 

menunjukkan perubahan warna menjadi merah kecoklatan yang mengindikasikan 

golongan terpenoid. Analisis FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi C–H, C=O, C=C, 

dan C–O. Berdasarkan hasil tersebut, senyawa yang diperoleh diduga merupakan metabolit 

sekunder golongan terpenoid yang berpotensi sebagai antioksidan. 

 

Keyword : Antioksidan; Bioassay-guided isolation; Daun dewa; DPPH; Jamur endofit 
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ABSTRAK 

 

Jamur Endophytic fungi are a potential source of secondary metabolites that act as 

natural antioxidants. This study aimed to isolate compounds with antioxidant properties 

from the endophytic fungus DDP associated with daun dewa (Gynura segetum). The 

isolation process began with the cultivation of the fungus on rice medium, followed by 

extraction using methanol as the solvent. Compound separation was performed via vacuum 

liquid chromatography (VLC) and followed by column chromatography (CC) using an n-

hexane:ethyl acetate eluent. Each fraction obtained from the separation was analyzed using 

TLC and tested for antioxidant activity using the DPPH method. The isolated antioxidant 

compound was obtained in crystalline form in a quantity of 5 mg with an IC₅₀ value of 

110.01 µg/mL, whereas vitamin C had an IC₅₀ value of 10.35 µg/mL. Purity testing revealed 

a single spot on TLC and a melting point range of 185–186,5 °C. Characterization of the 

compound using the Liebermann–Burchard test showed a color change to brownish-red, 

indicating a terpenoid group. FTIR analysis revealed the presence of C–H, C=O, C=C, and 

C–O functional groups. Based on these results, the compound obtained is suspected to be 

a terpenoid secondary metabolite with antioxidant potential. 

 

Keyword : Antioxidants; Bioassay-guided isolation; Daun dewa; DPPH; Endophytic fungi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas adalah spesi kimia dengan elektron tak berpasangan yang 

terbentuk sebagai intermediet reaktif dalam reaksi organik melalui homolisis ikatan 

kovalen (Ramadhan dkk., 2020) . Karena reaktivitasnya yang tinggi, radikal bebas 

dengan cepat menyerang komponen seluler seperti karbohidrat, lipid, protein, 

lipoprotein, RNA, dan DNA  (Ainiyah dkk., 2024). Kondisi ini dapat memicu 

berbagai penyakit serius seperti sindrom pernapasan dewasa, artritis, penyakit 

iskemik (stroke dan penyakit jantung), hipertensi, preeklamsia, serta penyakit 

Alzheimer. Selain itu, radikal bebas juga dapat menyebabkan kanker, penurunan 

fungsi ginjal, katarak, dan aterosklerosis (penyempitan pembuluh darah) 

(Sebayang, 2021). 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menstabilkan radikal bebas 

dan melindungi organisme dari serangannya dengan mengganti kekurangan 

elektron radikal bebas (Prasetyo dkk., 2022). Karakteristik utama antioksidan 

adalah kemampuannya untuk menyumbangkan elektron kepada radikal bebas tanpa 

menjadi radikal bebas baru. Dengan kata lain, antioksidan menetralisir radikal 

bebas dengan menghentikan reaksi berantai oksidasi sebelum ia merusak sel-sel 

(Batty dkk., 2022). Mekanisme kerja antioksidan melibatkan penundaan tahap awal 

pembentukan radikal bebas, yaitu dengan cara menangkap radikal bebas atau 

melepaskan radikal hidrogen sebagai penstabil (Yunita, 2021). 

Antioksidan terbagi dua jenis yaitu sintetis dan alami. Antioksidan sintetis 

yang umum digunakan seperti butylated hydroxytoluene (BHT), tert-
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butylhydroxyquinone (TBHQ), dan butylated hydroxyanisole (BHA), telah dibatasi 

karena berpotensi menyebabkan karsinogenik (Berliansyah dkk., 2021). 

Pembatasan ini mendorong berkembangnya banyak penelitian untuk menemukan 

antioksidan alami baru berupa senyawa metabolit sekunder yang lebih aman 

dibandingkan antioksidan sintetis (Ansory dkk., 2023). Salah satu tumbuhan yang 

dapat memberikan senyawa bioaktifnya sebagai antioksidan alami yang lebih aman 

adalah Daun Dewa (Gynura segetum). 

Daun dewa dikenal sebagai tanaman herbal serba guna yang secara tradisional 

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan, mulai dari demam, 

diabetes, hipertensi, hingga penyakit kulit ketika dioleskan secara topical (Commas 

dkk., 2021). Penelitian sebelumnya melaporkan hasil fitokimia dari daun dewa 

positif mengandung senyawa saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan 

steroid  (Asardi, 2025). Penelitian aktivitas antioksidan dari daun dewa melalui uji 

DPPH menunjukkan bahwa ekstraknya memiliki kemampuan sangat kuat dalam 

menetralisir radikal bebas. Hal ini dibuktikan dengan nilai IC₅₀ ekstrak daun dewa 

sebesar 2,492 µg/mL, sementara kontrol positif asam galat sebesar 1,409 µg/mL 

(Rosa & Usman, 2023). Laporan tersebut menunjukkan bahwa G. segetum 

merupakan salah satu spesies tumbuhan yang berpotensi memproduksi senyawa 

bioaktif termasuk senyawa yang bersifat antioksidan. 

 Proses isolasi metabolit sekunder dari tumbuhan memerlukan bahan tanaman 

dalam jumlah besar. Namun, ketersediaannya seringkali terbatas akibat siklus hidup 

tumbuhan yang relatif panjang, sehingga keterbatasan bahan baku ini menjadi 

hambatan signifikan (Setiawan & Musdalipah, 2018). Oleh karena itu, jamur 
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endofit dapat menjadi solusi inovatif untuk eksplorasi metabolit sekunder dari 

tumbuhan . 

Jamur endofit menjalani hubungan simbiosis mutualistik dengan tanaman 

inang, dimana mereka menghabiskan sebagian besar siklus hidupnya di dalam 

jaringan tanaman tersebut (Sagia dkk., 2025). Koloni jamur endofit dapat 

ditemukan tersebar di berbagai organ tanaman, termasuk daun, tangkai daun, 

batang, dan akar (Insani & Putu, 2023). Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa 

jamur endofitik mampu menghasilkan metabolit sekunder dengan aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Fusarium tricinctum dilaporkan memproduksi shikonin 

yang memiliki nilai IC₅₀ sebesar 29,9 µg/mL (Mollaei dkk., 2019). Selain itu, 

Colletotrichum sp. yang diisolasi dari daun Vernonia amygdalina menghasilkan 

senyawa palitantin dengan aktivitas antioksidan pada kategori sangat kuat, dengan  

nilai IC₅₀ 3,16 µg/mL sedangkan kontrol positif vitamin C sebesar 50,72 µg/mL   

(Chidera dkk., 2022). Temuan ini memperkuat peran jamur endofitik sebagai 

sumber senyawa yang bersifat antioksidan potensial untuk pengembangan di sektor 

farmasi dan kesehatan. 

Penelitian terdahulu dari laboratorium berhasil mengisolasi jamur endofit 

DDP dari daun dewa (Gynura segetum) (Wardatillah, 2023). Hasil uji fitokimia 

menunjukkan bahwa jamur DDP mengandung senyawa steroid, terpenoid. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan pada jamur DDP dilakukan sebagai analisa 

pendahuluan. Hasil uji menunjukkan esktrak Metanol jamur DDP memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 32,3 µg/mL, dengan vitamin C 

sebagai kontrol positif memiliki nilai IC50 sebesar 13,51 µg/mL. Menariknya 

penelitian mengenai isolasi senyawa yang bersifat antikosidan murni dari sumber 
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ini belum pernah dilaporkan hingga sekarang. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai “ Isolasi senyawa yang bersifat antioksidan dari 

jamur DDP pada Daun Dewa (Gynura segetum)”. 

B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tingginya ancaman kesehatan akibat radikal bebas yang menyebabkan 

kerusakan oksidatif pada DNA, lipid, dan protein sehingga memicu 

penyakit degeneratif seperti kanker, gangguan kardiovaskular, dan 

neurodegeneratif. Hal ini mendorong kebutuhan mendesak akan antioksidan 

efektif dan aman. 

2. Proses isolasi senyawa dari tanaman terdapat tantangan utama berupa 

kebutuhan akan jumlah besar sampel dan siklus hidup tanaman yang relatif  

panjang. Kondisi ini menyebabkan waktu pemulihan habitat tanaman 

menjadi lebih lama, terutama pada spesies yang tumbuh lambat. 

3. Penelitian sebelumnya telah berhasil mengisolasi jamur endofit DDP dari 

Daun Dewa (G. segetum). Namun, hingga saat ini belum ada laporan 

mengenai isolasi senyawa yang bersifat antioksidan murni  dari sumber ini. 

C. Batasan Masalah 

Batasan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Isolasi senyawa yang bersifat antioksidan dari jamur endofitik yang 

berasosiasi dengan daun dewa (Gynura segetum) dilakukan dengan metode 

pendekatan bioassay guided isolation. Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH. 
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2. Identifikasi golongan metabolit sekunder dari yang bersifat antioksidan 

hasil isolasi dilakukan menggunakan pereaksi warna. 

3. Karakterisasi senyawa yang bersifat antioksidan hasil isolasi dilakukan 

dengan metode FTIR. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah senyawa yang bersifat antioksidan berhasil diisolasi dari jamur 

DDP yang berasosiasi dengan daun dewa (G. segetum) ? 

2. Apa golongan senyawa yang bersifat antioksidan hasil isolasi dari jamur 

DDP yang berasosiasi dengan daun dewa (G. segetum) ? 

3. Bagaimana karakteristik senyawa yang bersifat antioksidan hasil isolasi dari 

jamur yang berasosiasi dengan daun dewa (G. segetum) ? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengisolasi senyawa yang bersifat antioksidan dari jamur DDP pada daun 

dewa (G. segetum). 

2. Mengidentifikasi golongan senyawa hasil isolasi yang bersifat antioksidan 

dari jamur DDP pada daun dewa (G. segetum) 

3. Mengkarakterisasi senyawa yang bersifat antioksidan dari jamur DDP pada 

daun dewa (G. segetum) 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan bagaimana cara isolasi senyawa yang bersifat 

antioksidan dari jamur DDP yang berasosiasi dengan daun dewa (G. 

segetum). 

2. Memberikan informasi terkait karakteristik senyawa yang bersifat 

antioksidan yang diisolasi dari jamur DDP yang berasosiasi dengan daun 

dewa (G. segetum). 

3. Acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Senyawa yang berisifat antioksidan berhasil diisolasi dari jamur endofitik 

pada Daun Dewa. Massa senyawa hasil isolasi diperoleh sebesar 5 mg 

dalam bentuk kristal berwarna putih. Senyawa hasil isolasi tersebut 

menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅₀ 110,01 µg/mL, yang 

mengindikasikan kemampuannya dalam meredam radikal bebas. 

2. Hasil identifikasi menggunakan pereaksi Liebermann–Burchard 

menunjukkan bahwa senyawa yang berisifat antioksidan hasil isolasi 

termasuk ke dalam golongan terpenoid yang ditandai dengan terbentuknya 

warna merah kecoklatan. 

3. Hasil karakterisasi menggunakan FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi 

C–H, C=O, C=C, dan C–O pada senyawa hasil isolasi. Keberadaan gugus 

C=C terkonjugasi diduga berperan dalam meningkatkan stabilitas radikal 

melalui delokalisasi elektron, sedangkan gugus C–O diperkirakan 

berkontribusi dalam mekanisme transfer elektron atau atom hidrogen 

terhadap radikal bebas 

B. Saran 

 

1. Karakterisasi senyawa pada penelitian ini masih dugaan yang didasarkan 

pada hasil uji pereaksi warna dan analisis FTIR. Oleh karena itu, untuk 

memastikan struktur senyawa secara lebih akurat diperlukan analisis 

menggunakan instrumen spektroskopi lanjutan, seperti NMR. 
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2. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk melakukan modifikasi struktur 

terhadap senyawa hasil isolasi, dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

senyawa dalam meredam atau menangkap radikal bebas. 
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